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PENDAHULUAN 

 
Di era digital saat ini, pemasaran melalui media sosial menjadi krusial bagi kesuksesan 

bisnis, khususnya untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Instagram, sebagai salah 
satu platform media sosial terpopuler, menawarkan peluang besar bagi UMKM untuk 
menjangkau audiens yang lebih luas dan meningkatkan brand awareness (Maryolein & Hapsari, 
Nadya, Oktaviani, 2019; Sutrisno et al., 2022). Namun, banyak UMKM, seperti Keripik Buk 
Mirah di Desa Geluntung, Kabupaten Tabanan, yang belum mampu memanfaatkan potensi 
penuh dari Instagram karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam pemasaran 
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 UMKM di Desa Geluntung, Bali memiliki produk unggulan contohnya 
produk keripik, meskipun populer secara lokal, menghadapi tantangan 
dalam memanfaatkan Instagram untuk memperluas jangkauan pasar dan 
meningkatkan brand awareness. Keterbatasan pengetahuan digital, 
manajemen konten yang kurang efektif, pemanfaatan fitur Instagram 
yang tidak optimal, dan pengukuran performa yang lemah adalah 
beberapa tantangan utama yang dihadapi. Untuk mengatasi masalah ini, 
kegiatan pelatihan dan pendampingan dalam pemasaran digital melalui 
Instagram dilakukan. Metode pelaksanaan meliputi pengaturan profil 
bisnis, pembuatan konten yang menarik, pemanfaatan fitur-fitur 
Instagram seperti Stories dan Highlights, serta analisis data melalui 
Instagram Insights. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
pemahaman dan keterampilan digital, serta peningkatan engagement dan 
brand awareness produk UMKM. 
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digital. Salah satunya adalah UMKM Keripik Bu Mirah yang telah menggunakan Instagram 
sebagai media promosi produknya. Namun, karena kurangnya pengetahuan tentang fitur-fitur 
Instagram dan strategi pemasaran digital yang efektif, upaya pemasaran tersebut belum 
maksimal. Produk keripik buatan Ibu Mira, meskipun populer di kalangan masyarakat lokal 
dan desa tetangga, masih menghadapi tantangan dalam mencapai pasar yang lebih luas dan 
menciptakan brand yang kuat di media sosial. 

Terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi UMKM yaitu Kurangnya pemahaman 
tentang cara efektif menggunakan Instagram untuk bisnis, termasuk aspek dasar seperti 
pengaturan profil bisnis, penggunaan hashtag, dan analisis data dari Instagram Insights. 
Kekurangan strategi dalam pembuatan dan penjadwalan konten yang menarik dan relevan, 
yang penting untuk membangun keterlibatan dan loyalitas pelanggan. Tidak memaksimalkan 
fitur Instagram seperti Stories dan Highlights yang bisa meningkatkan visibilitas produk dan 
memudahkan transaksi (Meinarni et al., 2021; Mustika, 2019). Berdasarkan permasalahan 
tersebut, maka terdapat usulan kegiatan pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dalam 
membantu mengembangkan keterampilan pemasaran digital, Kegiatan ini bertujuan untuk 
Meningkatkan pemahaman pihak UMKM tentang Instagram dan pemasaran digital. 
Membantu dalam mengembangkan strategi konten yang efektif dan menarik yang dapat 
meningkatkan engagement dan brand awareness (I. N. T. A. Putra et al., 2023; Yanti et al., 2022) 
serta melakukan pendampingan dalam menggunakan analitik Instagram untuk mengevaluasi 
dan meningkatkan strategi pemasaran UMKM (Saputra et al., 2024; Wijaya et al., 2022). 

Solusi dari permasalahan pada mitra yaitu dengan melakukan pelatihan Kepada pihak 
UMKM tentang cara menggunakan Instagram secara efektif untuk tujuan bisnis. Pelatihan ini 
mencakup pengaturan profil bisnis, pemahaman dan penerapan Instagram Insights, serta 
teknik pemasaran konten (Syahputro, 2020). Mengembangkan strategi konten yang menarik 
dan relevan yang mencerminkan nilai produk dan keunikan produk UMKM Keripik Buk Mirah. 
Ini termasuk pembuatan jadwal posting, konten dan pemanfaatan fitur Instagram seperti 
stories dan higlight. Serta Memaksimalkan profil bisnis Instagram dengan informasi yang 
lengkap dan menarik.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan yaitu dengan tranfer knowledge  dalam rangka memberikan 
solusi atas permasalahan yang dihadapi kelompok mitra dalam meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan (Ariasih et al., 2023; I. D. P. G. W. Putra et al., 2023; Sudipa et al., 2023) dari 
UMKM Keripik tentang cara menggunakan Instagram secara efektif untuk tujuan bisnis. 
Kegiatan tranfer knowledge dilakukan dengan pelatihan yang mencakup pengaturan profil 
bisnis, pemahaman dan penerapan Instagram Insights, serta teknik pemasaran konten. 
Mengembangkan strategi konten yang menarik dan relevan yang mencerminkan nilai produk 
dan keunikan produk UMKM Keripik Buk Mirah. Ini termasuk pembuatan posting produk, 
konten produk, dan pemanfaatan fitur Instagram seperti stories dan higlight. Serta 
Memaksimalkan profil bisnis Instagram dengan informasi yang lengkap dan menarik. indikator 
yang terukur dalam pelaksanaan program kemitraan masyarakat ini untuk terwujudnya luaran, 
yaitu indikator peningkatan kemampuan mitra dalam penggunaan dan pemanfaatan media 
sosial, khususnya dalam membantu mengoptimalkan penjualan digital dan membangun brand 
awareness produk unggulan mitra (Wulandari et al., 2023).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis situasi mitra 

 Adapun potensi yang akan dibahas di laporan ini yaitu di sektor pangan, dimana contoh 
dari sektor pangan ini dijalankan oleh pelaku usaha UMKM asli desa geluntung dimana usaha 
ini mengkhususkan memproduksi dan memasarkan keripik. Usaha ini dimiliki oleh Ibu Mira 
yang merupakan masyarakat asli desa geluntung. UMKM Keripik Ibu Mira telah memiliki 
segmentasi pelanggan tetap dengan omset penjualan hingga 600 pcs tiap bulannya, namun 
dalam proses pemasaran hanya dengan menjajakan keripiknya di pasar dan di warung.  

Uraian Kegiatan PKM 

Pada tahap awal dilakukan proses sosialiasi terkait pentingnya menggunakan Instagram 
dalam usaha pada era digital. Kegiatan selanjutnya melakukan pelatihan tentang penggunaan 
media sosial dalam media promosi prodak kepada UMKM melalui Instagram. 

Kegiatan ini memfokuskan pada pendampingan pemanfaatan media sosial dan 
menjelaskan manfaat yg diberikan dengan melakukan promosi produk di Instagram dan juga 
melakukan pemasaran dengan mudah dan dapat mencakup pemasaran yang sangat luas di 
dalam Media sosial (Instagram). 

Tabel 1. Uraian Kegiatan 

Detail Kegiatan Pelaksana 

Foto Produk, Video Produk, Rebranding Produk Seluruh anggota PKM 

Membuka dan pengaturan toko online di Instagram  Seluruh anggota PKM 

Pembuatan Konten di Instagram Posting Konten di 
Instagram 

Seluruh anggota PKM 

 

Tahap Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Tahap Sosialisasi 

Pada tahap ini tim pelaksana mengadakan sosialisasi program kemitraan masyarakat 
kepada UMKM Keripik Bu Mirah, Desa Geluntung, Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan, 
Bali untuk memberikan penjelasan tentang ruang lingkup kegiatan agar tim pelaksana dan 
mitra sama-sama memiliki pemahaman agar terhindar dari kesalahpahaman selama kegiatan 
berlangsung. 
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Gambar 1. Foto Bersama Pemilik UMKM 

 Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Pada kegiatan pelatihan dan pendampingan kepada mitra, pada tahap ini mitra PKM 

dibekali dengan pelatihan keterampilan tentang pemanfaatan media sosial dalam 
mendukung marketing digital dan brand awareness produk. 

Hasil dari kegiatan PKM menunjukkan peningkatan dalam kemampuan digital UMKM 
di Desa Geluntung. Penggunaan Instagram Insights membantu mitra dalam mengukur dan 
meningkatkan strategi pemasaran. Konten yang menarik dan penggunaan fitur Instagram 
yang optimal meningkatkan engagement rate dan brand awareness produk. Ini dibuktikan 
dengan peningkatan rata-rata likes, comments, dan jumlah postingan di Instagram. 

 

Gambar 2. Branding Design Produk Keripik 

Selanjutnya tim pengabdian membantu UMKM dalam proses promosi pada media 
instagram dengan postingan dengan deskripsi produk, hastag produk dengan mencantumkan 
harga untuk kemasan produk sehingga dapat memberikan informasi produk kepada 
pengguna media sosial. 
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Gambar 3. Foto Postingan Produk di Instagram 

Branding design produk melalui foto produk, kemasan produk pada media sosial berperan 
penting dalam meningkatkan brand awareness. Desain yang menarik dan konsisten 
membantu menciptakan identitas visual yang kuat untuk produk, sehingga mudah dikenali 
oleh konsumen. Dengan branding design yang baik, produk dapat menonjol di antara 
kompetitor, meningkatkan daya tarik visual, dan membangun persepsi positif pada 
konsumen.  

Analisis Instagram Insight Media Sosial UMKM 

Pada proses ini dapat diketahui hasil dari promosi produk pada media sosial UMKM, dapat 
diketahui dari pertumbuhan Instagram insight dari media sosial UMKM. Berdasarkan dari 
hasil engangement rate dan total post yang dilakukan pada media sosial UMKM.   

 

Gambar 4. Grafik Promosi Media Sosial 

Berdasarkan gambar 4 dapat dijelaskan bahwa terdapat peningkatan average 
engangement media sosial Instagram dengan peningkatan 20 likes dan 1 comment, serta 
terdapat rata-rata peningkatan post pada media sosial dengan nilai average 2,69. Hal ini 
menunjukkan bahwa dari hasil kegiatan PKM dapat memberikan peningkatan bagi insight 
dari media sosial UMKM dalam promosi dan memperkenalkan produk pada media sosial.  
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Peningkatan Kemampuan Mitra UMKM melalui Pre-test dan Post-Test 

Pada proses evaluasi kegiatan dilakukan penilaian kepada mitra berdasarkan nilai pre-
test dan post-test yang terdiri dari aspek pemahaman profil bisnis, penggunaan Instagram 
insight, pembuatan konten dan pemanfaatan fitur Instagram secara keseluruhan.  Pelatihan 
dan pendampingan yang dilakukan terhadap lima peserta UMKM di Desa Geluntung 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan pemasaran digital melalui 
Instagram. Hasil pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur efektivitas pelatihan 
dapat dilihat pada Gambar 5 berikut . 

 

Gambar 5. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Berdasarkan gambar 5 dapat dijelaskan Pada aspek pemahaman profil bisnis, rata-rata 
skor pre-test adalah 60. Setelah pelatihan, rata-rata skor post-test meningkat menjadi 85, 
menunjukkan peningkatan sebesar 41.67%. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta telah 
memahami dengan baik bagaimana mengatur dan mengelola profil bisnis di Instagram. 

Penggunaan Instagram Insights juga menunjukkan peningkatan yang signifikan. Skor rata-
rata pre-test adalah 55, sedangkan post-test meningkat menjadi 80, dengan peningkatan 
sebesar 45.45%. Peserta kini lebih mampu memanfaatkan data analitik untuk mengukur dan 
meningkatkan strategi pemasaran. 

Pada aspek pembuatan konten menarik, skor rata-rata pre-test adalah 65 dan meningkat 
menjadi 90 pada post-test, dengan peningkatan sebesar 38.46%. Peserta berhasil 
mengembangkan konten yang lebih menarik dan relevan yang dapat meningkatkan 
engagement dengan audiens. 

Peningkatan terbesar terlihat pada aspek pemanfaatan fitur Instagram. Skor rata-rata pre-
test adalah 50 dan meningkat menjadi 78 pada post-test, dengan peningkatan sebesar 
56.00%. Ini menunjukkan bahwa peserta telah berhasil mengoptimalkan penggunaan 
berbagai fitur Instagram seperti Stories dan Highlights untuk mendukung pemasaran produk. 
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KESIMPULAN 

Pemanfaatan Media sosial pada UMKM sebagai platform pemasaran yang efektif untuk 
memperluas pasar dan meningkatkan visibilitas merek produk UMKM keripik. Dengan konten 
visual berkualitas, interaksi langsung dengan pelanggan, dan penggunaan fitur-fitur promosi, 
UMKM diharapkan dapat mengembangkan keunikan produk, dan meningkatkan keterlibatan 
pelanggan. Penting bagi mereka untuk mempelajari strategi pemasaran Instagram yang 
efektif. Pemanfaatan media sosial Instagram sebagai platform pemasaran efektif untuk 
UMKM telah meningkatkan ketrampilan digital dan brand awareness produk. Dengan strategi 
konten yang tepat dan analisis data melalui Instagram Insights, UMKM dapat mencapai 
jangkauan pasar yang lebih luas. Program pelatihan ini memberikan dampak positif pada 
kemampuan pemasaran digital UMKM dan menunjukkan pentingnya penggunaan media 
sosial dalam pengembangan bisnis kecil seperti UMKM keripik "Keripik Buk Mirah di Desa 
Geluntung" dalam melihat peluang besar untuk meningkatkan brand awareness, menjangkau 
pasar yang lebih luas, dan mencapai kesuksesan dalam bisnis keripik. 
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